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Abstract

A landslide occurred on Th. Lahung—Sp. Muara Laung Road Section Sta.43+900 experienced a slope
collapse, measuring 7 m deep, along the roadside. This underscores the urgent need for effective landslide
management. This study definitively sets out to determine the initial safety factor (SF) value on the landslide
slope and analyze changes in safety factor (SF) value after the slope was reinforced with bored piles. Slope
stability analysis was conducted using the finite element method (FEM) with Plaxis. The analysis of
existing conditions yielded an initial safety factor (SF) value of 2.474. This indicates that the slope is safe;
however, it is a landslide slope. The back analysis was conducted, and the SF value changed to 1,032,
indicating critical slope conditions. The slope stability analysis was performed using Bishop's method to
calculate the safety factor manually. The result was an SF value of 1.00, indicating that the slope is in
critical condition. The slope was reinforced with bored piles that were 0.5 m diameter and 8 m long. The
safety factor (SF) value increased to 1,323. The safety factor (SF) has met the requirements of SF > 1.25
(SNI 8460-2017). The landslide at the study site required a total of 54 bored piles.

Keywords: bored pile, finite element method (fem), landslide, safety factor (sf), slope

Abstrak

Longsoran terjadi pada Ruas Jalan Th. Lahung-Sp Muara Laung STA 43+900 dan menyebabkan tanah pada
lereng di sisi jalan runtuh sedalam 7 m, sehingga perlu adanya penanganan longsor secara efektif. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui nilai safety factor (SF) awal pada lereng yang mengalami longsoran dan
menganalisis perubahan nilai safety factor (SF) setelah lereng diberi perkuatan bored pile. Analisis
stabilitas lereng dilakukan menggunakan metode elemen hingga (FEM) dengan program Plaxis. Analisis
pada kondisi eksisting diperoleh nilai safety factor (SF) awal sebesar 2,474, artinya lereng dalam kondisi
aman, namun kondisi sebenarnya di lapangan mengalami longsoran. Lalu dilakukan back analysis dan
diperoleh nilai safety factor (SF) berubah menjadi 1,032, menunjukkan kondisi lereng kritis. Sebagai
perbandingan, dilakukan analisis stabilitas lereng perhitungan faktor keamanan manual dengan metode
Bishop dan diperoleh nilai safety factor (SF) sebesar 1,00, yang artinya lereng dalam kondisi kritis.
Selanjutnya lereng diberi perkuatan bored pile dengan diameter 0,5 m dan panjang 8 m. Kemudian
dianalisis dan diperoleh peningkatan nilai safety factor (SF) menjadi 1,323. Safety factor (SF) yang
diperoleh telah memenuhi persyaratan aman SF>1,25 (SNI 8460-2017). Untuk menangani longsoran pada
lokasi penelitian dibutuhkan sebanyak 54 buah bored pile.

Kata Kunci: bored pile, lereng, longsor, metode elemen hingga (FEM), safety factor (SF)

1. Pendahuluan

Pada banyak daerah, kondisi infrastruktur jalan sering kali menjadi sasaran perhatian utama dalam
upaya pemeliharaan dan pengembangan wilayah. Keberadaan jalan menjadi penting sebagai penghubung
antara daerah satu dengan daerah lain dalam melakukan kegiatan sosial dan ekonomi. Tidak jarang jalan
penghubung antardaerah tersebut terganggu atau terputus karena kondisi alam, misalnya jalan yang berada
di daerah pegunungan yang sebagian besar jalan melewati lereng.

Lereng adalah suatu permukaan tanah yang miring dan membentuk sudut tertentu terhadap suatu
bidang horizontal [1]. Proses terbentuknya lereng ada yang secara alami seperti akibat dari pelapukan
batuan, erosi hingga pergerakan tanah dan ada juga yang secara buatan seperti galian, pemotongan lereng
dan dinding penahan tanah, dan juga proyek irigasi bendungan, jalan dan lain sebagainya. Tingkat
kemiringan suatu lereng (dalam %) mulai dari yang datar hingga curam [2]. Lereng alami dengan
kemiringan curam rentan terhadap longsor.
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Longsor ialah suatu fenomena alam yang berupa perpindahan massa tanah dari tempat yang tinggi
ke tempat yang lebih rendah. Tanah longsor terjadi ketika tanah bergerak mencari keseimbangan baru
karena gaya pendorong pada lereng lebih besar dari pada gaya penahannya. Terjadinya longsor
menyebabkan berkurangnya kuat geser tanah dan mengecilnya tegangan tanah [3]. Tanah longsor
merupakan ancaman serius bagi daerah yang memiliki morfologi perbukitan.

Longsoran yang terjadi pada bentuk morfologi perbukitan dijumpai pada daerah Kalimantan Tengah,
tepatnya pada ruas jalan Th. Lahung-Sp. Muara Laung STA 43+900. Berdasarkan hasil penyelidikan tanah
didapatkan bahwa tanah pada lereng yang ada di sisi jalan runtuh sedalam 7 m [4]. Kondisi ini
mengakibatkan terganggunya moda transportasi dan meningkatkan risiko kecelakaan yang juga dapat
menyebabkan bahaya kehilangan nyawa bagi pengguna jalan.

Untuk merespon risiko kecelakaan tersebut perlu dilakukan kajian analisis stabilitas lereng guna
menangani longsor yang terjadi dan mencegah adanya longsor susulan di lokasi yang sama. Ada berbagai
metode dalam menganalisis kestabilan lereng salah satunya menggunakan metode elemen hingga (FEM)
dengan bantuan program Plaxis [5]. Analisis pada Plaxis akan menunjukkan angka keamanan atau safety
factor (SF) pada lereng yang mengalami longsoran. Adapun rekomendasi atau saran perkuatan untuk
menangani longsoran di lokasi penelitian ialah perkuatan bored pile.

Bored pile merupakan perkuatan jenis fondasi yang dipasang di dalam tanah dengan cara melubangi
tanah terlebih dahulu kemudian diisi dengan tulangan dan dicor dengan campuran beton [6]. Menurut
penelitian sebelumnya, perkuatan dengan menggunakan bored pile dapat meningkatkan nilai safety factor
(SF) pada lereng yang mengalami longsoran secara signifikan [7]. Meningkatnya nilai safety factor (SF)
pada lereng setelah diberikan perkuatan bored pile mengindikasikan bahwa lereng tersebut aman dari resiko
terjadinya kelongsoran kembali.

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Lereng

Lereng adalah suatu permukaan tanah yang miring dan membentuk sudut tertentu terhadap suatu
bidang horizontal [1]. Lereng terbentuk akibat adanya beda tinggi antara dua elevasi tanah yang
menyebabkan munculnya daerah miring yang menghubungkan antara dua elevasi tanah yang berbeda.
Proses terbentuknya lereng ada yang secara alami dan ada juga yang secara buatan. Kestabilan pada lereng
sangat penting untuk diperhatikan, lereng yang stabil mampu menahan gaya-gaya yang bekerja padanya
tanpa mengalami longsoran. Lereng yang tidak stabil dapat berpotensi besar untuk terjadi longsor dan dapat
menyebabkan adanya kerugian baik material dan nonmaterial.

2.2 Longsor

Longsor dikenal sebagai gerakan massa tanah, batuan atau kombinasinya dalam mencari
keseimbangan baru akibat adanya gangguan atau faktor yang mempengaruhinya dan sering terjadi pada
lereng-lereng alami atau buatan [3]. Dalam pergerakan tanah tersebut, gravitasi merupakan kekuatan
pengendali utama, dan faktor lain seperti curah hujan yang tinggi, penggunaan lahan yang kurang tepat,
serta struktur geologi berkontribusi dalam memengaruhi kestabilan awal dari lereng [8]. Tanah longsor
terjadi bila gaya pendorong (driving force) pada lereng lebih besar daripada gaya penahan (resisting force).
Gaya penahan umumnya dipengaruhi oleh kekuatan batuan dan kepadatan tanah. Sedangkan gaya
pendorong dipengaruhi oleh besarnya sudut lereng, air, beban serta berat jenis tanah batuan [9]. Sehingga
proses terjadinya longsor diawali oleh air yang meresap ke dalam tanah dan menambah bobot tanah. Jika
air tersebut menembus sampai ke tanah kedap air yang berperan sebagai bidang gelincir, maka tanah
menjadi licin dan tanah pelapukan di atasnya akan bergerak mengikuti lereng dan keluar lereng.

2.2 Analisis Stabilitas Lereng

Analisis stabilitas lereng merupakan metode untuk mengetahui apakah suatu lereng stabil atau tidak.
Tujuan dari analisis stabilitas lereng adalah menentukan faktor keamanan atau safety factor (SF) dari bidang
potensial terhadap longsor [10]. Faktor aman didefinisikan sebagai nilai banding antara gaya yang menahan
dan gaya yang menggerakkan atau pendorong. Mengacu pada SNI 8460-2017, faktor keamanan lereng
untuk menilai kestabilan suatu lereng dipersyaratkan pada SF > 1,25 [11].

2.3 Finite Element Method (FEM)

Metode elemen hingga atau yang disebut Finite Element Method (FEM) lebih mudah digunakan
dalam analisis stabilitas lereng dibanding metode Limit Equilibrium Method (LEM) karena pada metode
ini tidak melakukan asumsi terhadap bidang longsor. FEM mempertahankan kesetimbangan global hingga
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terjadinya longsor, memberikan informasi tentang deformasi akibat gaya tekanan yang bekerja dan mampu
keruntuhan progresif serta kegagalan geser keseluruhan. Faktor keamanan didapat dengan mencari bidang
lemah pada struktur lapisan tanah dengan cara mengurangi nilai kohesi, ¢, dan sudut geser dalam tanah, ¢,
secara bertahap hingga tanah mengalami keruntuhan. Analisis metode elemen hingga dilakukan dengan
bantuan program Plaxis. Plaxis (Finite Element Code for Soil and Rock Analysis) merupakan program
pemodelan dan post processing Metode Elemen Hingga (FEM) yang mampu melakukan analisis masalah
geoteknik dalam perencanaan geologi dan sipil. Program ini menyediakan berbagai analisis teknik tentang
displacement, tegangan tanah, dan masalah lainnya. Pembuatan geometri yang akan di analisis adalah
tujuan dari program ini [12].

2.4 Bored Pile

Bored pile merupakan jenis fondasi tiang dengan elemen beton bertulang yang dimasukkan ke dalam
lubang bor. Bored pile berfungsi untuk mencegah kelongsoran dan membantu pergerakan tanah pada lereng
akibat adanya tekanan lateral tanah. Bored pile menjadi solusi yang efektif dalam menopang struktur
dengan beban vertikal tinggi dengan memindahkan beban ke tanah dengan kekuatan lebih tinggi di
kedalaman, sehingga menghasilkan penurunan yang relatif terbatas [13]. Bored pile dapat menembus tanah
yang sulit seperti tanah lunak, lempung, batuan, bahkan lapisan tanah keras lainnya, sehingga bored pile
sering kali menjadi pilihan yang lebih baik dibandingkan perkuatan lain dalam kondisi tanah yang sulit.

3. Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah perencanaan studi kasus atau penelitian yang
mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dari tinjauan literatur untuk menghitung dan merencanakan
suatu proyek. Kegiatan penelitian dilaksanakan di lereng jalan di Jalan Tumbang Lahung-Simpang Muara
Laung, Kabupaten Murung Raya, Provinsi Kalimantan Tengah dan berfokus pada STA 43+900. Adapun
data yang digunakan yaitu data sekunder yang merupakan data hasil pengujian lapangan dan laboratorium
pada proyek P2JN Provinsi Kalimantan Tengah 2017 [4].
Adapun rangkaian analisis data yang dilakukan sebagai berikut:
a. Analisis stabilitas lereng menggunakan metode elemen hingga (FEM) guna memperoleh nilai safety
factor (SF) awal dari lereng yang mengalami longsoran.
b. Melakukan pemodelan bored pile sebagai perkuatan pada lereng yang mengalami longsoran.
c. Analisis stabilitas lereng terhadap perkuatan bored pile guna memperoleh nilai safety factor (SF)
akhir yang memenuhi. Safety factor (SF) lereng untuk menilai kestabilan suatu lereng dipersyaratkan
pada SF>1,25 (SNI 8460-2017).

4. Hasil dan Pembahasan

Pada penelitian ini, Peta Topografi Penanganan Longsor Ruas Jalan TB. Lahung-Sp. Muara Laung
STA 43+900 (Kiri) Lingkungan Kerja P2JN Provinsi Kalimantan Tengah (Gambar 1) digunakan sebagai
data sekunder untuk menganalisis stabilitas lereng di area tersebut. Analisis dilakukan menggunakan
metode elemen hingga (FEM) dengan bantuan program Plaxis menggunakan permodelan tanah Hardening
Soil Model. Analisis diawali dengan menentukan nilai safety factor (SF) awal dari lereng eksisting yang
mengalami longsoran, kemudian memodelkan bored pile sebagai perkuatan lereng hingga memperoleh
nilai safety factor (SF) yang memenuhi.
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PETA TOPOGRAFI
PENANGANAN LONGSOR RUAS JALAN
TB. LAMUNG - SP. MUARA LAUNG
STA 434900 (KIRI)
LINGKUNGAN KERJA P2JN
PROVINSI KALIMANTAN TENGAH
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Gambar 1. Peta Topografi Ruas Jalan TB. Lahung — Sp. Muara Laung STA 43+900 (Kiri)
Sumber: P2JN Provinsi Kalimantan Tengah (2017)

4.1 Analisis Stabilitas Lereng Awal
Pemodelan lereng eksisting pada Ruas Jalan Tumbang Lahung-Simpang Muara Laung STA 43+900
yang mengalami longsoran (Gambar 3) mengikuti bentuk geometri pada potongan I-I" (Gambar 2) yang

menunjukkan ketinggian 16 m dan lebar dasar 33 m.
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Gambar 2. Potongan Melintang | - I’
Sumber: P2JN Provinsi Kalimantan Tengah (2017)
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Gambar 3. Pemodelan Lereng
Sumber: Hasil Analisis (2025)
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Pemodelan Iereng diatas menggunakan data tanah parameter tanah pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Tanah

Dfrfmt)h N-SPT Konsistensi (kN(;mZ) ©) (‘f,') v (nu) (kﬁffr%s) (kyr\uljsrif') (kﬁjer:#) (kE;:nZ) (kI\El;rrnz)
00-20 4  VeryLoose 785 3129 129 020 17,00 1400 4140 4140 12420
20-40 9 Loose 10,79 30,64 0,64 025 1800 1500 9315 9315 27945
40-60 28 Dense 1560 3410 410 025 21,00 19,00 28980 28980 86940

6,0-80 60  VeryDense 1569 3645 645 025 22,00 21,00 62100 62100 186300

Sumber: Hasil Analisis (2025)

Setelah pemodelan selesai, maka program akan mengkalkulasi pemodelan yang telah dibuat sebelumnya
untuk menganalisis bidang gelincir dan memperoleh nilai safety factor (SF) pada lokasi longsoran.

Tatal dsplacements | ¢| (scaled up 0,0500°10 7 times)
Masenum vokse = 13,50°20 7 m (Bement 13 21 Node 315

Gambar 4. Bidang Gelincir Awal
Sumber: Hasil Analisis (2025)
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Gambar 5. Safety Factor (SF) Awal
Sumber: Hasil Analisis (2025)

Hasil analisis awal diketahui bahwa pada lereng di Ruas Jalan Tumbang Lahung-Simpang Muara
Laung STA 43+900 terbentuk bidang gelincir dengan nilai safety factor (SF) sebesar 2,474 (Gambar 5).
Hal ini menunjukkan bahwa lereng masih dalam kondisi aman, tetapi kenyataan yang terjadi di lapangan
mengalami longsoran. Maka dilakukan back analysis guna mendapatkan pemodelan yang paling mendekati
kondisi di lapangan.
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Gambar 6. Bidang Gelincir Back Analysis
Sumber: Hasil Analisis (2025)
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Gambar 7. Safety Factor (SF) Back Analysis
Sumber: Hasil Analisis (2025)

Back analysis diperoleh nilai safety factor (SF) yang diperoleh sebesar 1,032, yang artinya lereng
dalam keadaan kritis dan rentan mengalami longsoran. Hal ini menunjukkan bahwa pemodelan lereng ini
telah mendekati kondisi di lapangan.

Sebagai perbandingan dalam menentukan nilai safety factor (SF) dalam analisis stabilitas lereng
dilakukan perhitungan manual metode Bishop. Metode ini menganalisis stabilitas lereng dengan membagi
area bidang gelincir menjadi beberapa irisan vertikal [14] dan melakukan perhitungan dengan cara trial and
error. Cara trial and error diperlukan untuk menentukan bidang longsor dengan F terkecil. Pada penelitian
ini, bidang gelincir dibagi menjadi 13 buah irisan dengan ukuran yang sama, yaitu lebar irisan (arah
horizontal) adalah 1 m.

40,0

Pasir

Pasir kelanauan
-4.0

Pasir kelanauan
-6,0

Pasir kelanauan

-16.0

Gambar 8. Pembagian Bidang Longsor dalam Bentuk Irisan
Sumber: Hasil Analisis (2025)
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Adapun data properti tanah yang digunakan dalam metode Bishop pada penelitian ini ditabulasikan dalam
Tabel 2 dan tabulasi perhitungan dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Data Properti Tanah dalam Metode Bishop

Parameter Simbol Nilai Satuan
Berat volume jenuh tanah Ysat 17 KN/m3
Berat volume air Ywater 10 KN/m3
Berat volume efektif Y 7 kN/m?3
Sudut geser dalam [0) 24 °
Kohesi c 10 KN/m?

Sumber: Hasil Analisis (2025)

Tabel 3. Tabulasi Perhitungan Safety Factor dengan Metode Bishop

w A [ .
(kN) e (Wakma)  (m)  (KNw)
15 (6) 7 X (&)}
787 078 S 0,00 0.0
1388 Q68 945 000 0,00
1569 082 066 0 0.0
1625 056 2.0 0,00 0.00
1578 048 765 000 0.00
1457 042 616 0 0.0
1336 0% 479 0.00 0.00
1149 029 136 000 0,00
962 on 216 0.00 0.00
816 N7 142 0,00 0.00
6.59 010 0.6% 0.0 0.00
5056 o 018 0.00 0.00
151 ool 012 0.00 0.00

LS
(kN)
(10
o
0o
0
oM
000
0
0o
a0
0
00
000
0

000

Woires) Wian g

KNy
(1
57
1385
15.69
1625
1578
1457
13,36
1149
262
8,16
L
505
L} |

oh
(kN) (kN)
(12 (13
150 10,00
617 10,00
6.9 10,00
724 10,00
02 10,00
649 10,00
S95 10,00
s12 10,00
428 10,00
163 10,00
M 10,00
2.25 10,00
1.56 10.00

(12013 M D~ (14): (15) S¥
(N)  Fi=100 Fr= 1085 Fi~ L0 F;~ 108 Fi F:
114) (isp (150 Ltk (161
1350 227 225 5 601
16,17 L7 168 945 982
16,99 1.6 L7 9,60 955
17.4 190 186 9.09 927
mm 223 2,18 165 780
16,49 168 263 6,16 627
1595 133 B 479 457 Lo0CO  L0is)
15,12 450 40 336 i
1428 660 6,51 216 219
1363 9.63 950 142 143
1294 I877 185 0.69 07
225 6945 68 85 018 018
11.56 N6 9185 0.12 01

Sumber: Hasil Analisis (2025)

Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh bahwa percobaan awal dengan faktor aman F = 1,00
diperoleh F1 = 1,0000. Kemudian percobaan kedua dengan faktor aman F = 1,05 diperoleh F, = 1,0181.
Hal ini menunjukkan bahwa F percobaan kedua dianggap sudah mendekati F pada percobaan pertama. Jadi
SFaishop dari lereng tersebut adalah SF = 1,00. Nilai ini menunjukkan bahwa lereng dalam keadaan kritis.

4.2 Analisis Stabilitas Lereng dengan Perkuatan Bored Pile
Selanjutnya untuk menangani longsoran pada Ruas Jalan Th. Lahung-Sp. Muara Laung Sta. 43+900
direncanakan perkuatan menggunakan bored pile. Pemodelan bored pile yang direncanakan berdiameter
0,5 m dan kedalaman tiang 8 m dengan mutu beton K-250. Bored pile direncanakan berdiameter 0,50 m
dengan panjang 8 m, yang dipasang sejajar ke bawah (vertikal) dengan jarak 5,5 m dan jarak ke samping
(horizontal) antar bored pile 1 m.

0,00 —

2,00 —

4.00 —

6,00 —4

16,00 -

<4———| Beban lalu lintas 12 kN/m?
¥ ] i3 ¥
¢ = 4.8 kN/m’ Yo = 22 KN/m’ N . |
@ = 9,00° Yot = 21 kN/m* Bored pile
c=685kN/m*  yu=22kNm’ !... : “
@ = 11,00° Yo = 21 KN/m’ ‘:L
c=991 KNm'  yu=22kN/m'
9= 14.00" Yimest = 21 kKN/m’ ‘Q
co 1290 KN/m® Yo = 22 KN/ )
0 = 18,90° Yoo =21 kKN? @)
S
X

Gambar 9. Pemodelan Bored Pile
Sumber: Hasil Analisis (2025)

Dalam pemodelan ini, beban lalu lintas diasumsikan sebesar 12 kN/m?, sesuai dengan standar beban
lalu lintas untuk jalan Kelas Il yang tercantum dalam Pedoman Bina Marga 2005 Rekayasa Penanganan
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Keruntuhan Lereng pada Tanah Residual dan Batuan [15]. Pemodelan bored pile di atas menggunakan
parameter yang dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Data Bored Pile

Parameter Nilai
Diameter bored pile (m) 0,50
Panjang bored pile (m) 8,00
Luas penampang (A) (m?) 0,1963
Kekakuan lentur (EI) 71553
Kekakuan aksial (EA) 4375209
Berat jenis (y) (KN/md) 10,6320
Poisson ratio (v) 0,25

Sumber: Hasil Analisis (2025)

Analisis stabilitas lereng dengan perkuatan bored pile yang telah direncanakan menghasilkan bentuk
bidang gelincir yang mengecil (Gambar 10) dengan nilai safety factor (SF) lereng yang mengalami
peningkatan sebesar 28,20%, yaitu dari 1,032 menjadi 1,323, lihat Gambar 11. Nilai safety factor (SF) yang
diperoleh telah memenuhi syarat SF > 1,25 (SNI 8460-2017) artinya perkuatan bored pile efektif untuk
memperkuat lereng tersebut.
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Masmum value = 11,25 m (Bement 14 at Node 33)

Gambar 10. Bidang Gelincir dengan Perkuatan Bored Pile
Sumber: Hasil Analisis (2025)
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Gambar 11. Safety Factor (SF) dengan Perkuatan Bored Pile
Sumber: Hasil Analisis (2025)

Selanjutnya dilakukan analisis untuk mengetahui jumlah bored pile yang dibutuhkan pada longsoran
di lokasi penelitian. Bored pile dipasang sejajar ke bawah (vertikal) dengan jarak 5,5 m dan jarak ke
samping (horizontal) antar bored pile 1 m. Analisis pada potongan B — B’ diperoleh bahwa pada baris
pertama diperlukan 27 buah bored pile dan baris kedua memerlukan 27 buah bored pile, dilihat dari
potongan E — E’.
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Gambar 11. Posisi Bored Pile pada Potongan B — B’
Sumber: Hasil Analisis (2025)
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Gambar 11. Posisi Bored Pile pada Potongan B — B’
Sumber: Hasil Analisis (2025)

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh bidang gelincir pada lereng eksisting dengan nilai safety factor
(SF) awal sebesar 2,474 yang artinya lereng dalam kondisi aman, tetapi kondisi sebenarnya di lapangan
mengalami longsoran. Maka dilakukan back analysis dan diperoleh nilai safety factor (SF) berubah menjadi
1,032, yang artinya kondisi lereng kritis, sehingga memerlukan penanganan longsoran yang efektif dan
tepat. Sebagai perbandingan, dilakukan analisis stabilitas lereng perhitungan faktor keamanan manual
dengan metode Bishop dan diperoleh nilai safety factor (SF) sebesar 1,00, yang artinya lereng dalam kondisi
kritis. Penanganan longsoran dengan perkuatan bored pile menghasilkan peningkatan sebesar 28,20% yaitu
dari 1,032 menjadi 1,323. Hal tersebut menyatakan bahwa safety factor (SF) sudah memenuhi syarat aman
SF > 1,25 (SNI 8460-2017) dan lereng sudah aman dari risiko kelongsoran lainnya. Untuk menangani
longsoran pada lokasi penelitian dibutuhkan sebanyak 54 buah bored pile.
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